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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Budaya Tionghoa yang ada di Indonesia memiliki berbagai macam budaya, salah
satu budaya tersebut yang akan digunakan pada film animasi pendek Yue Bing ini
adalah hari kue bulan. Dalam animasi, terdapat beberapa aspek yang berperan
penting dalam proses pembuatan film animasi, salah satunya adalah environment.
Menurut Prabowo dan Irawan (2012), environment adalah sebuah lingkungan atau
dunia pada cerita dimana sebuah karakter dapat berkomunikasi dengan elemen-
elemen yang ada pada sekitarnya. Pada sebuah animasi, environment merupakan
salah satu faktor pendukung jalannya sebuah cerita pada sebuah film. Pada film
animasi dua dimensi maupun tiga dimensi, environment biasanya digunakan untuk
menciptakan suasana yang mendukung pada sebuah cerita dan juga dapat
digunakan untuk meningkatkan mood pada sebuah film atau animasi. Mereka juga
mengatakan environment berguna untuk memberitahukan suatu keadaan seperti

atmosfer pada suatu scene, lokasi dan waktu.

Sebuah environment bisa membangun citra dan memberikan kesan bagi
para penonton. Environment dalam film animasi pendek ini sangat berperan
penting, karena lingkungan atau suasana pada suatu tempat sangat mendukung
seluruh jalan cerita. Lingkungan yang ada pada film animasi pendek ini
membawakan nuansa budaya Tionghoa dan antropomorfik. Antropomorfik

memiliki arti berbagai macam suatu bentuk yang menyerupai bentuk pada dunia



manusia. Beberapa contoh film yang merupakan antropomorfik adalah seperti film
“Zootopia”, “Hop”, “Peter Rabbit”, dan lain-lain. Dari contoh beberapa film
tersebut memiliki unsur antropomorfik, sehingga tokoh dan environment dalam
film tersebut terlihat unik dan believeable sehingga terlihat seperti berada di dunia

baru atau dunia mereka sendiri.

Environment dapat menciptakan suasana yang dapat membawa karakter
pada sebuah cerita menjadi hidup dan mendukung terbentuknya mood para
penonton. Dalam environment juga memiliki hubungan erat dengan tokoh pada
sebuah cerita. Oleh karena itu, penulis tertarik dalam membahas environment pada
film animasi pendek Yue Bing ini, karena sangat berperan penting dalam

menciptakan sebuah dunia kelinci yang believeable.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana perancangan environment dengan unsur budaya Tionghoa untuk tokoh

antropomorfik dalam film animasi pendek Yue Bing?

1.3 Batasan Masalah

Berikut batasan masalah dalam penulisan skripsi ini:

1. Perancangan environment dibatasi pada perancangan:
a. rumah keluarga kelinci (eksterior dan interior)

b. toko kue bulan (eksterior dan interior)

2. Perancangan environment dibatasi pada perancangan environment yang bersifat

antropomorfik untuk tokoh hewan kelinci.



3. Perancangan environment juga ditambahkan unsur-unsur budaya Tionghoa yang

berada di Indonesia.

1.4 Tujuan Skripsi

Tujuan dalam membuat skripsi ini adalah merancang environment rumah kelinci
dan toko kue bulan dengan unsur budaya Tionghoa untuk tokoh antropomorfik
hewan kelinci pada film animasi pendek Yue Bing dan juga sebagai syarat untuk

kelulusan.

1.5  Manfaat Skripsi

Manfaat dari skripsi ini adalah:

1. Manfaat bagi penulis
Menambah beberapa ilmu tentang bagaimana cara merancang
environment dengan baik. Menambah pengalaman bagi penulis dalam
hal merancang environment dengan unsur budaya Tionghoa untuk tokoh

antropomorfik pada sebuah animasi.

2. Manfaat bagi orang lain

Menambah dan memperluas pengetahuan orang-orang tentang
bagaimana merancang environment dengan unsur budaya Tionghoa

untuk tokoh antropomorfik pada sebuah animasi.

3. Manfaat bagi universitas

Menjadi referensi untuk dapat dikembangkan dalam penelitian

kedepannya.
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